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ABSTRAK 

 

Nurhalimah, Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment 

Opportunity Set dan Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Infrastruktur Yang Terdaftar Di BEI. (Dibawah Bimbingan Bapak Rifani 

Akbar Sulbahri, SE.,MM.,M.AK.,AK.,CA.,ACPA.,CSRS Dan Aida 

Rakhmawati, S.S.T., MA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan secara 

simultan dan parsial Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment 

Opportunity Set dan Inflasi Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan 

Infrastruktur. Sampel penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2022 yang berjumlah 16 perusahaan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang dapat di akses melalui 

http://www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

purposive sampling. Pada penelitian ini perhitungan variabel-variabel 

menggunakan bantuan komputer dengan software SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kebijakan Dividen, Kebijakan 

Hutang, Investment Opportunity Set dan Inflasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa Kebijakan Hutang dan Investment Opportunity Set 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. sedangkan Kebijakan Dividen 

dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Kata Kunci: Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment Opportunity  

 Set, Inflasi dan Nilai Perusahaan. 

  

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

 

Nurhalimah, The Effect of Dividend Policy, Debt Policy, Investment 

Opportunity Set and Inflation on Firm Value in Infrastructure Companies 

Listed on the IDX. (Under the Guidance of Mr. Rifani Akbar Sulbahri, SE., 

MM., M.AK., AK., CA., ACPA., CSRS and Mrs. Aida Rakhmawati, S.S.T., 

MA) 

This study aims to determine the simultaneous and partial significant 

effects of Dividend Policy, Debt Policy, Investment Opportunity Set and Inflation 

on Firm Value in Infrastructure Companies. The sample of this research is 

infrastructure companies listed on the IDX in 2019-2022 which amounted to 16 
companies. The data used in this study are secondary data which can be accessed 

through http://www.idx.co.id. The sampling method was carried out by purposive 

sampling. In this study, the calculation of variables used computer assistance with 

SPSS 25 software. 

The results showed that Dividend Policy, Debt Policy, Investment 

Opportunity Set and Inflation simultaneously had a significant effect on Firm 

Value. The results of partial hypothesis testing show that Debt Policy and 

Investment Opportunity Set have a significant effect on Firm Value. while 

Dividend Policy and Inflation have no effect on Firm Value. 

Keywords: Dividend Policy, Debt Policy, Investment Opportunity Set,    

Inflation and Company Value. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan ekonomi di Indonesia 

berkembang semakin pesat dan persaingan pun semakin ketat. Hal ini ditandai 

dengan banyaknya perusahaan di Indonesia yang menuntut perusahaan untuk 

memaksimalkan hasil usahanya agar mampu bersaing dengan kuat dalam 

bisnis pasar modal, sehingga perusahaan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan nilai perusahaan (Oktafiani et al., 2022). Biasanya nilai 

perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, semakin tinggi harga saham 

maka semakin tinggi pula nilai perusahaan, begitu pula sebaliknya. Nilai 

perusahaan dapat diukur melalui beberapa aspek, salah satunya adalah harga 

pasar saham karena dapat mencerminkan penilaian investor secara 

keseluruhan terhadap setiap ekuitas yang dimiliki perusahaan (Meidiawati & 

Mildawati, 2016). 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan persepsi investor terhadap 

keberhasilan perusahaan. Hal ini dapat ditunjukkan melalui harga saham suatu 

perusahaan karena harga saham dapat menunjukkan nilai perusahaan. Semakin 

tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang 

menunjukkan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Dengan 

demikian, tujuan perusahaan untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang 

saham dapat diwujudkan dengan memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa penentuan Price to Book Value  merupakan masalah 

yang penting bagi setiap perusahaan (Surya Abbas & Dillah, 2020).  

Tabel 1.1 

Rasio PBV Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar di BEI  

Periode 2019-2022 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1. WEGE 1,190 1,116 0,763 0,561 

2. NRCA 0,784 0,818 0,620 0,626 

3. PBSA  1,952 0,166 1,884 0,706 

4. PPRE 0,776 0,942 0,597 0,402 

5. TOTL 1,380 1,107 0,905 0,863 

6.  CASS 2,214 1,047 1,816 1,119 

7. IPCM 0,856 1,723 1,343 1,21 

8. LINK 2,434 1,492 2,181 1,509 

9. TLKM 3,354 2,712 2,752 2,488 

10. ISAT 1,153 2,125 3,27 1,061 

11. TBIG 5,045 3,969 6,827 4,771 

12 TOWR 4,687 4,809 4,758 3,888 

13. GHON 1,509 1,449 1,828 1,352 

14. LCKM 2,019 2,73 2,175 2,285 

15. POWR 1.754 1.207 0.992 0.964 

16. KEEN 0,959 0,664 0,701 0,865 

Sumber: Data Sekunder (Diolah Penulis) 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa nilai Price to Book Value (PBV) 

PT Tower Bersama Infastructure Tbk (TBIG) mendapatkan nilai tertinggi 

menyentuh angka (6,827) pada tahun 2021. Kemudian PT Paramita Bangun 

Sarana Tbk (PBSA) yang mendapatkan nilai terendah hingga menyentuh angka 

(0,166) pada tahun 2020.  
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Tabel 1.2 

Harga Saham Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar di BEI  

Periode 2019-2022 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1. WEGE 306 256 190 149 

2. NRCA 384 378 290 302 

3. PBSA  700 595 730 304 

4. PPRE 240 262 174 124 

5. TOTL 655 575 484 274 

6.  CASS 436 370 327 314 

7. IPCM 175 356 294 274 

8. LINK 3.960 2.410 4.000 2.620 

9. TLKM 3.970 3.310 4.040 3.750 

10. ISAT 2.910 5.050 6.200 6.175 

11. TBIG 1.230 1.630 2.950 2.300 

12 TOWR 805 960 1.125 1.100 

13. GHON 1.650 1.765 2.390 1.920 

14. LCKM 262 366 294 310 

15. POWR 1.000 710 615 660 

16. KEEN 550 400 446 650 

 Sumber: https://id.investing.com (Data diolah Kembali) 

Dilihat dari data yang di akses melalui website https://id.investing.com, 

saham PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WEGE) mengalami 

penurunan saham yang signifikan dari tahun 2019 sampai tahun 2022. Selain 

harga saham yang turun, laba PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 

(WEGE) juga ikut menurun hingga kuartal III 2022. Idxchannel.com 

menjelaskan Emiten Konstruksi ini mencatatkan laba sebesar Rp91,9 miliar 

atau turun 38,93% dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 

Rp150,62 miliar. Selain PT WEGE, PT Paramita Bangun Sarana Tbk (PBSA) 

juga mengalami penurunan saham yang signifikan dan kurang memuaskan. 

https://id.investing.com/
https://id.investing.com/
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Pada akhir tahun 2021 harga saham PT Paramita Bangun Sarana Tbk (PBSA) 

menyentuh harga Rp730, lalu kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2022 hingga menyentuh harga Rp304. Namun PT Indosat Tbk (ISAT) 

mengalami kenaikan saham yang signifikan, Kontan.co.id menjelaskan bahwa 

hal ini terjadi dikarenakan pelanggan Indosat sepanjang 2021 meningkat 4,4% 

menjadi 62,9 juta pelanggan, dari 60,3 juta.  

Faktor internal yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Kebijakan 

Dividen, Kebijakan Hutang dan Investment Opportunity Set. Perusahaan perlu 

menerapkan kebijakan dividen yang optimal agar nilai perusahaan tidak 

mengalami penurunan. Dividen merupakan keuntungan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada para pemegang saham. Persentase pendapatan yang akan 

dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai dividen tunai disebut 

dengan Dividend Payout Ratio.  

Jika perusahaan tidak membagikan dividen, hal ini akan menghambat 

pertumbuhan perusahaan, karena bisa jadi investor menganggap bahwa 

perusahaan kekurangan dana yang menyebabkan harga saham turun, 

sedangkan tujuan dari pembagian dividen adalah untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan. Jika perusahaan melakukan pembayaran 

dividen, maka cenderung akan meningkatkan harga saham karena investor 

tertarik dengan besarnya dividen yang dibagikan. Meningkatkan harga saham 

berarti meningkatkan nilai perusahaan (Munawar & Basyarewan, 2015). 
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Tabel 1.3 

Perhitungan Rasio DPR Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2019-2022 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1. WEGE 0,295 0,737 0,143 0,186 

2. NRCA 0,715 1,052 0,691 0,486 

3. PBSA 1,436 1,147 0,968 1,054 

4. PPRE 0,299 1,080 0,152 0,076 

5. TOTL 0,776 0,313 0,335 0,929 

6.  CASS 1,141 0,748 0,639 0,887 

7. IPCM 0,575 0,776 0,525 0,732 

8. LINK 0,756 0,505 0,306 2,132 

9. TLKM 1,384 1,107 1,207 1,202 

10. ISAT 0,024 0,031 1,412 0,639 

11. TBIG 0,674 0,552 0,411 0,490 

12 TOWR 0,504 0,411 0,397 0,340 

13. GHON 0,112 0,142 0,312 0,625 

14. LCKM 0,434 1,037 0,303 0,307 

15. POWR 0,661 0,834 0,693 0,917 

16. KEEN 1,559 0,110 0,151 0,108 

 Sumber: Data Sekunder (Diolah Penulis) 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa nilai Dividend Payout Ratio 

(DPR) PT Kencana Energi Lestari Tbk (KEEN) yang paling tinggi hingga 

menyentuh nilai sebesar (1,559) pada tahun 2019. Besaran dividen ini adalah 

20% dari laba bersih yang dicatatkan perusahaan di tahun lalu sebesar US$ 

3,65 juta atau Rp 53,29 miliar. Kemudian ada PT Paramita Bangun Sarana 

Tbk (PBSA) yang juga mendapatkan nilai DPR yang cukup tinggi hingga 

menyentuh nilai sebesar (1,436) pada tahun 2019. Kemudian dapat dilihat 

bahwa nilai Dividend Payout Ratio (DPR) PT PP Presisi Tbk (PPRE) yang 
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paling rendah hingga menyentuh nilai (0,076) pada tahun 2022. Para investor 

biasanya lebih suka membayar harga yang lebih tinggi untuk saham yang 

dapat memberikan dividen yang tinggi. Oleh karena itu pembayaran dividen 

yang tinggi dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut. 

Terdapat perbedaan antara hasil penelitian Rahayu et al., (2020) dalam 

penelitian menunjukkan hasil bahwa Kebijakan Dividen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sementara dalam hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ketut et al., (2023) menunjukkan hasil bahwa Kebijakan 

Dividen berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan. Kemudian terdapat 

perbedaan antara hasil penelitian Yuniastri et al., (2021) menunjukkan hasil 

bahwa Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil 

yang sama  dalam penelitian Alawiyah et al., (2022) yang menunjukkan hasil 

bahwa Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan 

hutang. Hutang merupakan pembiayaan yang berasal dari luar perusahaan. 

Hutang yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan karena adanya beban 

bunga yang dapat mengurangi pajak penghasilan. Namun, hutang yang terlalu 

tinggi akan membuat laporan keuangan menjadi tidak sehat sehingga dapat 

menurunkan nilai perusahaan (Rajagukguk et al., 2022). Menurut Palupi & 

Hendiarto (2018), kebijakan utang adalah kebijakan-kebijakan pendanaan 

perusahaan yang berasal dari eksternal perusahaan. Kebijakan ini 



7 

 

 
 

menggambarkan utang jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Tabel 1.4 

Perhitungan Rasio DER Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2019-2022 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1. WEGE 1,519 1,770 1,508 1,135 

2. NRCA 1,016 0,926 0,836 1,039 

3. PBSA  0,344 0,310 0,337 0,329 

4. PPRE 1,572 1,770 1,359 1,408 

5. TOTL 1,751 1,536 1,213 1,411 

6.  CASS 1,737 2,269 1,698 1,211 

7. IPCM 0,185 0,290 0,234 0,243 

8. LINK 0,428 0,687 0,856 1,343 

9. TLKM 0,886 1,042 0,906 0,843 

10. ISAT 3,582 3,861 5,153 2,602 

11. TBIG 4,589 2,925 3,277 2,950 

12 TOWR 2,157 2,363 4,457 3,547 

13. GHON 0,231 0,235 0,420 0,481 

14. LCKM 0,109 0,093 0,088 0,072 

15. POWR 1,008 1,002 0,945 0,945 

16. KEEN 0,724 0,836 0,840 0,805 

 Sumber: Data Sekunder (Diolah Penulis) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur sejauh 

mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Hal ini dapat 

menggambarkan potensi, manfaat dan resiko yang timbul dari penggunaan 

utang. Semakin besar DER, maka semakin rendah harga saham perusahaan 

tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki hutang yang harus dibayar 

dan investor pun semakin tidak tertarik membeli saham perusahaan (Estiasih 
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et al., 2020). Dapat dilihat dari data diatas bahwa  nilai Debt to Equity Ratio 

(DER) PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk (GHON) paling rendah 

hingga menyentuh angka (0,231) pada tahun 2019. Kemudian ada PT 

Paramita Bangun Sarana Tbk (PBSA) yang mendapatkan nilai DER rendah 

hingga menyentuh angka (0,310) pada tahun 2020. Sedangkan untuk nilai 

Debt to Equity Ratio (DER) tertinggi itu ada pada perusahaan PT Indosat Tbk 

(ISAT) yang menyentuh angka (5,153) pada tahun 2021. 

Terdapat perbedaan hasil antara penelitian yang dilakukan oleh Salmah 

et al., (2022) yang menunjukkan hasil bahwa Kebijakan Hutang berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sementara dalam hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Midu et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa Kebijakan 

Hutang memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Kemudian terdapat perbedaan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nafiah & Sopi, (2020) yang menunjukkan hasil bahwa Kebijakan Hutang 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil yang sama dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Rahma & Arifin, (2022) menunjukkan hasil 

bahwa Kebijakan Hutang tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Peluang investasi yang dimiliki oleh perusahaan disebut dengan 

Investment Opportunity set (IOS). IOS memberikan gambaran yang lebih luas 

mengenai peluang investasi dan hal ini berkaitan dengan nilai perusahaan. 

Adapun nilai perusahaan sebagai dasar untuk mencapai tujuan utama 

perusahaan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham, keadaan ini 

menunjukkan adanya peluang investasi yang berkaitan dengan nilai 
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perusahaan, hal ini tergantung pada besarnya pengeluaran modal untuk 

memanfaatkan peluang investasi tersebut (Sulistiono, 2016). 

Tabel 1.5 

Perhitungan Rasio MVBVA Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang 

Terdaftar di BEI Periode 2019-2022 

No. 
Kode 

Perusahaan 
2019 2020 2021 2022 

1. WEGE 1,075 1,041 0,905 0,794 

2. NRCA 0,893 0,905 0,793 0,816 

3. PBSA  1,708 1,507 1,661 0,779 

4. PPRE 0,877 0,968 0,829 0,751 

5. TOTL 1,138 1,041 0,957 0,943 

6.  CASS 1,443 1,014 1,302 1,053 

7. IPCM 0,879 1,560 1,278 1,169 

8. LINK 2,004 1,292 1,636 1,217 

9. TLKM 2,247 1,838 1,919 1,807 

10. ISAT 1,033 1,231 1,368 1,179 

11. TBIG 1,723 1,756 2,362 1,954 

12 TOWR 2,167 2,132 1,688 1,635 

13. GHON 1,413 1,363 1,582 1,237 

14. LCKM 1,919 2,582 2,079 2,197 

15. POWR 1,375 1,103 0,996 0,981 

16. KEEN 0,976 0,817 0,837 0,925 

 Sumber: Data Sekunder (Diolah Penulis) 

Berdasarkan tabel diatas, PT LCK Global Kedaton Tbk (LCKM) 

menunjukkan nilai tertinggi dengan angka (2,582) pada tahun 2020. 

Kemudian untuk nilai terendah dengan angka (0,751) terjadi pada PT PP 

Presisi Tbk (PPRE) pada tahun 2022.  

Terdapat perbedaan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sahidah & Aulia, (2022) yang menunjukkan hasil bahwa Investment 

Opportunity Set berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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Sementara dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa et al., 

(2023) yang menunjukkan hasil bahwa Investment Opportunity Set 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Kemudian terdapat perbedaan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Angelica & Fung Jin, (2023) yang menunjukkan hasil bahwa Investment 

Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil yang 

sama dalam penelitian yang dilakukan oleh Kolibu et al., (2020) yang 

menunjukkan hasil bahwa Investment Opportunity Set tidak berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sulbahri et al., 

(2022) yang juga mengatakan bahwa Investment Opportunity Set berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Selain itu, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi nilai 

perusahaan, yaitu tingkat inflasi. Tingkat inflasi mengindikasikan bahwa 

risiko untuk melakukan investasi cukup besar, karena inflasi yang tinggi akan 

menurunkan tingkat pembelian dari investor. Pada kondisi yang tinggi, harga 

barang dan bahan baku akan membuat biaya produksi meningkat sehingga 

akan berpengaruh pada penurunan jumlah permintaan yang berakibat pada 

penurunan penjualan, sehingga menurunkan pendapatan perusahaan. 

Tingkat inflasi meningkat dengan cepat di banyak negara maju. Dan 

perusahaan konstruksi juga merasakan dampaknya karena tidak hanya bahan-

bahan penting dan tenaga kerja terampil yang jauh lebih mahal, tetapi tekanan 

dan kekurangan rantai pasokan juga menyulitkan untuk mendapatkan bahan 

konstruksi yang dibutuhkan. Kayu, baja, dan banyak bahan lain yang penting 
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untuk proyek-proyek Infrastruktur mengalami kenaikan harga yang sangat 

tinggi. Meskipun akar penyebabnya adalah gangguan rantai pasokan akibat 

pandemi COVID-19, tantangan baru termasuk risiko geopolitik terus 

memberikan tekanan pada harga. Selain itu, peningkatan aktivitas infrastruktur 

yang dipimpin oleh pemerintah semakin mendorong permintaan bahan 

bangunan. 

Pada saat yang sama, jumlah tenaga kerja konstruksi yang tersedia 

semakin menyusut karena kelompok pekerja terampil yang menua telah 

pensiun atau menghadapi pembatasan lokal terkait perjalanan dan pekerja 

beralih ke profesi lain dengan gaji yang kompetitif di tempat lain 

(www.marshmclennan.com/). 

Tabel 1.6 

Data Inflasi Tahun 2019-2020 

No Bulan 2019 2020 2021 2022 

1 Januari 2.82% 2.68% 1.55% 2.18% 

2 Februari 2.57% 2.98% 1.38% 2.06% 

3 Maret 2.48% 2.96% 1.37% 2.64% 

4 April 2.83% 2.67% 1.42% 3.47% 

5 Mei 3.32% 2.19% 1.68% 3.55% 

6 Juni 3.28% 1.96% 1.33% 4.35% 

7 Juli 3.32% 1.54% 1.52% 4.94% 

8 Agustus 3.49% 1.32% 1.59% 4.69% 

9 September 3.39% 1.42% 1.6% 5.95% 

10 Oktober 3.13% 1.44% 1.66% 5.71% 

11 November 3% 1.59% 1.75% 5.42% 

12 Desember 2.72% 1.68% 1.87% 5.51% 

Sumber: www.bi.go.id (Diolah Penulis) 

Perkembangan inflasi pada tahun 2020 tersebut dipengaruhi oleh 

inflasi inti yang tercatat rendah sebesar 1,60% (yoy), sejalan dengan pengaruh 

http://www.bi.go.id/
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permintaan domestik yang belum kuat. Inflasi inti yang rendah juga didukung 

oleh kebijakan Bank Indonesia dalam pembentukan inflasi. Secara bulanan, 

inflasi IHK pada Desember 2020 mencapai 0,45% (mtm), meningkat dari 

bulan sebelumnya sebesar 0,28% (mtm). Inflasi tersebut lebih rendah dari 

rerata inflasi Desember lima tahun sebelumnya sebesar 0,67% (mtm). 

Berdasarkan komponennya, inflasi inti tercatat 0,05% (mtm), relatif stabil 

dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 0,06% (mtm). 

Bank Indonesia mencatat inflasi tahunan pada Juli 2022 sebesar 

4,94%, yang merupakan inflasi tertinggi dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya (BI, 2022). Tingkat inflasi sendiri tidak boleh terlalu tinggi atau 

terlalu rendah, karena pemerintah menargetkan persentase inflasi sekitar 3%. 

Inflasi yang terlalu rendah dapat menekan daya beli masyarakat, sedangkan 

inflasi yang terlalu tinggi dapat menekan pertumbuhan ekonomi. 

Terdapat perbedaan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nuryani et al., (2021) yang menunjukkan hasil bahwa Inflasi berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. Hasil yang sama dalam penelitian Pasaribu et al., 

(2019) yang juga menunjukkan hasil bahwa Inflasi berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Kemudian terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nursalim et al., (2021) yang menunjukkan hasil bahwa Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil yang sama dalam penelitian 

Noviani et al., (2022) yang juga menunjukkan hasil bahwa Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik sebuah rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Seberapa besar Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan 

Hutang, Investment Opportunity Set dan Inflasi Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Sektor Infrastruktur yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2022. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas tersebut maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment 

Opportunity Set dan Inflasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Apakah Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

3. Apakah Kebijakan Hutang berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

4. Apakah Investment Opportunity Set berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan? 

5. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, 

Investment Opportunity Set dan Inflasi terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari Kebijakan Dividen terhadap Nilai 

Perusahaan. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh dari Kebijakan Hutang terhadap Nilai 

Perusahaan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Nilai 

Perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Nilai Perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau dasar dalam 

meningkatkan nilai perusahaan agar menunjukkan prospek yang lebih 

baik bagi perusahaan di masa yang akan datang, sehingga dapat 

menarik minat investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan 

yang dapat menambahkan modal untuk pengembangan perusahaan. 

2. Bagi calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 

prospek perusahaan sebelum calon investor menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut dan diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam menilai kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 

3. Bagi pihak lain 

Diharapkan penelitian yang penulis lakukan bisa menjadi sumber 

informasi atau sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak lain yang 

berkepentingan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
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dengan Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment Opportunity 

Set dan Inflasi terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Bagi penelitian berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian berikutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan 

Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, Investment Opportunity Set dan 

Inflasi. 
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